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ANALISIS PENGARUH MOTIVASI, KEMAMPUAN DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PERAWAT PADA RSUP DR. M. DJAMIL PADANG

Difana Meilani,MISD1, Diyanti Yasrizal2
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Abstract
Human resource as one of the organizational supporter element, can be interpreted as organizational activator in realizing its exixtence. Exixtence that is given by human resource to organization can be seen from its performance. Management of human resource can be evaluated from some aspect among others from motivation aspect, ability and satisfaction of its. The aspects represent aspect believed as aspect influencing someone’s performance.
Dr M. Djamil Public Center Hospital Padang represent peripatetic institution that give service of health, which one of the important element from this hospital is nurse. Important of her role of nurse caused by nurse’s duty oblige contact at longest with patient so that nurse performance have to be always improved. This research is conducted to know how relation among motivation, ability and job satisfaction to performance work of nurse. Used method that is analysis of linear regression.
From research which is to be got that motivation, ability and satisfaction of job have an effect on significan to nurse performance where if motivation, ability and job satisfaction increase hence performance of nurse also increase. So also on the contrary.
Keywords :  Motivation, Ability and Job Satisfaction, Performance of Nurse, Analysis of Linear Regression, Dr M. Djamil Public Center Hospital Padang
1.
Pendahuluan

Pengelolaan sumber daya manusia dapat ditinjau dari beberapa aspek. Salah satu aspek terpenting adalah kepuasan pegawai dalam bekerja. Robins (1990) juga berpendapat bahwa kepuasan kerja yang dirasakan pegawai berhubungan dengan kinerja yang dihasilkan. Dengan demikian kinerja pegawai tergantung pada seberapa besar kepuasan yang dirasakan oleh pegawai tersebut.


Selain faktor kepuasan kerja faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis (1964) yang merumuskan bahwa:

a. Human Performance = Ability + Motivation

b. Motivation = Attitude + situation

c. Ability = Knowledge + skill

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. M.Djamil Padang (RSUP Dr. M. Djamil Padang) merupakan rumah sakit kelas B yang dikelola oleh pemerintahan Propinsi Sumatera Barat. Rumah sakit tersebut memberikan pelayanan kuratif, rehabilitatif, preventif, dan promotif serta menjadi pusat rujukan dan tempat penelitian dalam pengembangan ilmu dan teknologi kesehatan. 
RSUP Dr M. Djamil Padang merupakan satu-satunya rumah sakit di pulau Sumatra yang ditunjuk oleh Departemen Kesehatan RI menjadi rumah sakit berstandar internasional pada tahun 2009. Oleh karena itu, RSUP Dr M. Djamil Padang perlu membenahi manajemen dan segala aspek pelayanan. Salah satu prioritas utama pembenahan yaitu peningkatan kualitas SDM termasuk didalamnya kualitas perawat. Hal ini diutarakan oleh direktur RSUP Dr M.Djamil Padang  Dr Suchyar Iskandar, MKES kepada Padang Ekspres. Hal ini diprioritaskan karena masih banyaknya keluhan dari pasien dan masyarakat terhadap pelayanan di RSUP Dr. M. Djamil Padang [Padang Ekspress , edisi 12 Maret 2008]. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu RSUP Dr. M. Djamil Padang dalam perbaikan kualitas SDM khususnya kualitas dari segi kinerja perawat.
Berdasarkan pernyataan Anggota Fraksi Partai Amanat Nasional (F-PAN) DPRD Kota Padang Heri Ramadhan  kepada POS METRO bahwa pelayanan RSUP Dr. M. Djamil Padang belum maksimal. bahkan RS dengan peralatan terlengkap di Sumbar itu, cenderung menjengkelkan dengan tidak melayani pasiennya dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya keramahan dari perawat yang bertugas kepada pasien. [POS METRO edisi Sabtu, 29 Maret 2008]

Masih belum maksimalnya pelayanan RSUP Dr. M. Djamil Padang juga dinyatakan oleh Sekretaris Komisi IV DPRD Sumbar Syafril A. Hadi, S.Pd dan anggota komisi IV Rizal Moenir St. Sulaiman berdasarkan wawancara koran Singgalang edisi minggu 5 agustus 2007. Mereka mengatakan, persoalan pelayanan kesehatan di rumah sakit yang dikelola pemerintah termasuk didalamnya RSUP Dr. M. Djamil Padang Padang, kebanyakan memang mengecewakan pasien dan keluarganya. Beda jauh dengan rumah sakit swasta.
Pernyataan Rizal Moenir St. Sulaiman tersebut diperkuat oleh pernyataan Gubernur Sumatra Barat Gamawan Fauzi yang menyatakan bahwa, walaupun pelayanan RSUP Dr. M. Djamil sudah lebih baik dari masa lalu namun keluhan yang terlontar dari masyarakat terhadap kinerja rumah sakit itu memang tak bisa dipungkiri [Singgalang; edisi 5 Agustus 2007]. Hasil wawancara diatas merupakan salah satu cerminan pelayanan kesehatan yang ada di RSUP Dr. M. Djamil Padang saat ini. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perawat dari segi kepuasan kerja, motivasi dan kemampuan di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. M.Djamil Padang Padang. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen rumah sakit dalam perencanaan sumber daya manusia khususnya perawat di masa yang akan datang.

2.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang tersusun secara sistematis agar penelitian yang dilaksanakan lebih terarah. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah 
a.    Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan dengan studi dokumentasi, wawancara, dan observasi langsung terhadap Rumah Sakit Dr. M. DJamil Padang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui gambaran umum perusahaan, untuk mengidentifikasi masalah, dan untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan sehubungan dengan persiapan penelitian. 

b.
Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan membaca buku-buku referensi, jurnal-jurnal, dan hasil penelitian yang berhubungan dengan konsep tugas akhir yang akan diteliti.
c.
Identifikasi Masalah, perumusan masalah dan penentuan tujuan penelitian
d. 
Identifikasi Variabel Penelitian
Identifikasi variabel penelitian digolongkan menjadi dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (variabel indenpenden) dan variabel tergantung (variabel dependen). Variabel indenpenden pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu kepuasan kerja, motivasi, dan kemampuan. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu variabel kinerja.
e.
Pembentukan Model Penelitian
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Model Penelitian pada penelitian ini adalah


f.
Penentuan Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada sejumlah responden untuk memperoleh data primer yang selanjutnya diolah secara statistik untuk mendapatkan hasil analisis. 

g.
Penentuan Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah stratified sampling yaitu teknik sampling berdasarkan strata jabatan. 

h.
Penyusunan Kuesioner

Penyusunan kuesioner didasarkan pada model penelitian yang dikembangkan pada tahapan penelitian sebelumnya. Proses penyusunan kuesioner diawali dengan menyusun tabel spesifikasi variabel-variabel penelitian yang berisi definisi setiap variabel beserta dimensi-dimensinya. Skala pengukuran yang digunakan dalam kuisoner penelitian ini adalah skala Likert. 
i.
Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data skunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung untuk penelitian ini, sedangkan data sekunder terdiri dari berbagai macam informasi yang telah ada. Setelah data dikumpulkan maka dilanjutkan ke tahap pengolahan data. 

Pengolahan data yang dilakukan meliputi uji kecukupan data, uji validitas kuesioner, uji reliabilitas kuesioner, uji hipotesis, pengolahan data dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, dan uji asumsi klasik
j. 
Analisis Data

Analisis yang dilakukan adalah analisis terhadap sampel dan metode pengambilan sampel,validitas dan reliabilitas kuesioner serta analisis kecukupan data dan analisis hubungan dan pengaruh antar variabel independen dan variabel denpenden.

k. 
Kesimpulan dan Saran

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah mengambil kesimpulan dari hasil pengolahan dan analisis data. Kesimpulan merupakan jawaban atas tujuan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya serta saran untuk penelitian selanjutnya.

3.

Hasil dan Pembahasan
3.1

Uji Kecukupan Data

Uji kecukupan data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil telah mencukupi dan telah representatif  untuk mengambil keputusan atau belum. Data dinyatakan cukup jika N’ yang diperoleh < dari N yaitu jumlah sampel yang sebenarnya. Dimana N’ diperoleh dengan rumus berikut.
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Dimana : 

N’=  jumlah data yang dibutuhkan

N =  jumlah data yang diambil

K= koefisien tingkat keyakinan, dalam penelitian ini tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95%, maka  koefisiennya adalah 2.

S = tingkat ketelitian, dalam penelitian ini tingkat ketelitian  yang digunakan adalah 5% = 0.05

Berdasarkan uji kecukupan data maka didapatkan bahwa data dari 143 kuesioner yang terkumpul dinyatakan cukup.
3.2
Uji Validitas Kuesioner
Uji validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur atau instrumen penelitian mampu mengukur apa yang ingin diukur. Hasil penelitian dikatakan valid apabila tidak terjadi penyimpangan terhadap data yang dikumpulkan dengan data yang sebenarnya terjadi pada obyek. Uji validitas yang dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 13.0 dimana dengan menggunakan uji Confirmatory Faktor Analysis, pengujian ini dilakukan apakah pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan tersebut dapat mengkonfirmasikan sebuah variabel. Syarat dapat dilakukannya faktor analisis ini adalah nilai dari Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequaci harus > 0.50.
Hasil analisis faktor motivasi didapatkan bahwa motivasi terdiri dari faktor motif, insentif, harapan dan penghargaan.
Tabel 1. Hasil Analisis Faktor Motivasi
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Tabel 1. Hasil Analisis Faktor Motivasi (lanjutan)
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Hasil analisis faktor kemampuan didapatkan bahwa kemampuan terdiri dari faktor pengetahuan dan keterampilan
Tabel 2. Hasil Analisis Faktor Kemampuan
[image: image7.emf]Items

F 1 F2 F3     F4

Motif

MOT1.5 0,850 -0,016 0,016 0,198

MOT2.2 0,730 0,030 0,334 0,012

MOT1.6 0,728 0,048 0,087 0,471

MOT1.7 0,678 0,017 0,296 0,091

MOT1.4 0,563 0,002 0,269 0,447

Insentif

MOT3.2 0,123 0,728 0,225 -0,149

MOT3.3 -0,201 0,723 0,237 0,099

MOT3.5 0,389 0,647 -0,186 0,048

MOT1.1 -0,148 0,588 -0,250 0,141

MOT3.4 0,048 0,504 0,354 0,504

MOT3.1 0,491 0,501 0,096 -0,357

Faktor Loading


Hasil analisis faktor kepuasan kerja didapatkan bahwa kepuasan kerja terdiri dari faktor kepuasan terhadap pekerjaan dan rekan kerja, supportive working condition, equitable reward, dan tingkat stress
Tabel 3. Hasil Analisis Faktor Kepuasan Kerja


[image: image20.emf]Construct Variables Number 

of items

Cronbach’s 

alpha

Motif

5 0,848

Insentif 6 0,709

Harapan 4 0,728

Penghargaan

2 0,649

Kemampuan Pengetahuan 7 0,844

Keterampilan

4 0,871

Kepuasan 

kerja

Kepuasan terhadap 

pekerjaan dan rekan 

kerja

6 0,856

Supportive working 

condition

3 0,796

Equitable Reward  2 0,655

Kinerja  Personal 

Characteristic

8 0,921

Controlling job 2 0,628

Quality of Work 2 0,712

Attendance 2 0,669

Motivasi


Untuk analisis faktor kinerja perawat dilakukan sebanyak 2 kali karena kinerja yang dikur pada penelitian ini adalah kinerja secara keseluruhan. Hasil analisis faktor tahap I didapatkan bahwa faktor kinerja terdiri dari personal characteristic(PC), controlling job (CJ), quality of work (QoW), dan attendance(Att). Untuk analisis faktor tahap II didapatkan bahwa personal characteristic (PC), job controlling (JC), quality of work (QoW), dan attendance(Att) dapat diwakili oleh satu faktor saja yaitu kinerja perawat.
Tabel 4. Component Matrix Analisis Faktor Kinerja Tahap II

[image: image8.emf]Items

F 1 F2

Pengetahuan

KMP1.4 0,796 0,304

KMP1.2 0,773 0,103

KMP1.3 0,756 -0,022

KMP1.1 0,731 0,080

KMP1.5 0,652 0,317

KMP2.4 0,514 0,497

KMP2.1 0,488 0,411

Keterampilan

KMP2.3 0,221 0,837

KMP2.2 0,157 0,825

KMP2.5 0,267 0,821

KMP2.6 -0,035 0,805

KMO  (,845)

Bartlett’s test of 

sphericity (.000)

Percentage Variance 

Explained

44,56 16,717

Eigenvalue 4,901 1,839

Faktor 


3.3
Uji Reliabilitas Kuesioner

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantua software arena 13.0. Metode Alfa Cronbach digunakan untuk menguji keandalan instrumen yang menggunakan skala likert (1 sampai 5). Nilai koefisien keandalan berkisar antara 0 sampai 1. Jika nilai Alfa Cronbach adalah 0,6 atau lebih, maka kuesioner dinyatakan telah baik untuk mengukur gejala yang ingin diukur (Riduwan, 2004). Berikut ini pengujian reliabilitas kuesioner untuk masing-masing variabel yang diukur.
Tabel 5. Hasil uji realibilitas dengan SPSS
[image: image9.emf]Items

F 1 F2 F3     F4

Harapan

MOT2.4

0,158 -0,014 0,783 0,156

MOT2.1

0,267 -0,040 0,723 0,210

MOT2.3

0,051 0,112 0,580 0,407

MOT2.5

0,302 0,342 0,536 0,051

Penghargaan

MOT1.3

0,265 0,170 0,212 0,727

MOT1.2

0,140 -0,105 0,165 0,643

KMO  (,788)

Bartlett’s test of 

sphericity (.000)

Percentage 

Variance Explained

30,752 13,34 9,983 6,781

Eigenvalue 5,228 2,267 1,697 1,153

Faktor Loading

 

Berdasarkan Tabel 5 tersebut didapatkan nilai koefisien keandalan masing faktor dari variabel yang diukur adalah > 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut sudah konsisten untuk mengukur variabel yang ingin diukur.
3.3

Uji Hipotesis

Berdasarkan data karakteristik responden perawat di RSUP Dr. M. Djamil Padang, dilakukan pengujian hipotesis untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok untuk setiap variabel pertanyaan motivasi, kemampuan, kepuasan kerja dan kinerja perawat. Dalam pengujian hipotesis ini digunakan statistik non parametrik. Ini dikarenakan statistik non parametrik tidak mengharuskan data berdistribusi normal (bebas distribusi). Metode non parametrik atau metode bebas distribusi, umumnya tidak menggunakan anggapan pengetahuan apapun tentang distribusi yang mendasari populasi (walpole, 1995). 
Untuk memudahkan pengolahan data, maka uji hipotesis untuk semua karakteristik responden menggunakan bantuan software SPSS 13.0. Berikut adalah uji hipotesis untuk Karakteristik Jenis kelamin. Dalam pengujian hipotesis untuk karakteristik jenis kelamin ini akan dilakukan pengujian terhadap dua hipotesis, yaitu :

H0 : Tidak terdapat perbedaan pendapat yang signifikan antara responden pria dan wanita.

H1 : Terdapat perbedaan pendapat yang signifikan antara responden pria dan wanita.

Untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel akan digunakan Tes U Mann-Whitney untuk variabel motivasi, kemampuan, kepuasan kerja dan variabel kinerja. Ini dikarenakan Mann-Whitney U test merupakan salah satu statistik non parametrik yang dipergunakan untuk menguji dua variabel yang independen yang diambil dari populasi yang sama (Rangkuti, 1997). Dengan menggunakan SPSS maka didapatkan output sebagai berikut. 
Tabel 6. Test Statistic uji indenpendensi karakteristik demografi jenis  kelamin terhadap jawaban responden

[image: image10.emf]Item

F 1 F2 F3     F4

KPK5.1 0,860 0,237 0,172 -0,057

KPK4.2 0,837 0,248 0,053 -0,038

KPK5.2 0,820 0,228 0,173 0,040

KPK4.1 0,616 0,287 -0,025-0,024

KPK1.1 0,615 0,065 0,486 0,038

KPK1.2 0,541 -0,208 0,455 0,106

Supportive working condition

KPK3.2 0,239 0,849 0,099 -0,002

KPK3.3 0,222 0,823 0,152 0,062

KPK3.1 0,230 0,600 0,431 -0,108

Equitable Reward

KPK2.1 0,039 0,179 0,807 0,117

KPK2.2 0,192 0,311 0,726-0,241

KPK3.4 0,005 0,013-0,006 0,971

KMO  (.777)

Bartlett’s test of 

sphericity (.000)

Percentage 

Variance 

Explained

40,946 11,96 10,21 9,582

Eigenvalue 4,913 1,435 1,225 1,15

Faktor Loading

Kepuasan terhadap pekerjaan dan rekan 

kerja

Tingkat stress


Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas: 

Apabila probabilitas  > 0,05, maka terima Ho

Apabila probabilitas < 0,05, maka tolak Ho  (terima H1)

Keputusan: Berdasarkan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) yang diperoleh maka Ho diterima. Karena nilai yang diperoleh dari tiap variabel > probabilitas 0,05. 

Kesimpulan:Berdasarkan hasil yang diperoleh, berarti tidak terdapat perbedaan pendapat yang signifikan antara responden pria dan wanita pada variabel motivasi, kemampuan, kepuasan kerja dan kinerja perawat.
Dari keseluruhan pengujian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh perbedaan karakteristik responden terhadap penilaian yang diberikan untuk motivasi, kemampuan, kepuasan kerja dan kinerja perawat.
3.4

Analisis Regresi
Analisis regresi ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh hubungan antara variabel motivasi, kemampuan dan kepuasan kerja terhadap kinerja perawat di RSUP Dr M. Djamil Padang. Perhitungan regresi ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 13.0. Data yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah data yang didapatkan dari jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner secara keseluruhan, ini dikarenakan berdasarkan hasil hipotesis demografi responden terhadap jawaban yang diberikan tidak mempengaruhi jawaban responden.
3.4.1 Analisis Regresi Pengaruh Variabel Motivasi terhadap Kinerja Perawat 


Berikut adalah hasil yang didapat dari pengolahan yang telah dilakukan
Tabel 7. Hasil Regresi Dimensi Motivasi Terhadap Kinerja Perawat
	Dependen Variabel


	Independen Variabel
	Beta (β)

	Kinerja
	· Motif

· Insentif

· Harapan

· Penghargaan


	0,160***

-0,002

0,048

-0,007

	R2            0,127
Adjusted R2    0,102
Sig F      0,001



	Note. Significant levels *** p<.01; 

          ** p <.05; * p <.10


Tabel 8.  Keputusan Hasil Regresi Dimensi Motivasi Terhadap Kinerja Perawat
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H1:Semakintinggimotivasi

kerja perawat maka

semakin tinggi pulakinerja

yang dihasilkannya

Terima secara 

partial

     

H1.1 :Semakin tinggimotif

kerjaperawat makasemakin

tinggi pula kinerja yang

dihasilkannya

Terima

H1.2 : Semakin tinggi

insentif kerja perawat maka

semakin tinggi pula kinerja

yang dihasilkannya

Tolak


Tabel 8.  Keputusan Hasil Regresi Dimensi Motivasi Terhadap Kinerja Perawat (lanjutan)
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H1.3 : Semakin tinggi

harapan kerja perawat maka

semakin tinggi pula kinerja

yang dihasilkannya

Tolak

H1.4 : Semakin tinggi

penghargaan atas perawat

maka semakin tinggi pula

kinerja yang dihasilkannya

Tolak


Dari Tabel 7 tampak bahwa terdapat satu buah faktor dari variabel motivasi yang mempunyai pengaruh signifikan yaitu nilai beta yaitu 0.160. Dengan signifikan pada tingkat kepercayaan 0,01. sedangkan terdapat tiga faktor yang tidak signifikan yaitu insentif, harapan dan penghargaan. Dari Tabel 8 didapatkan hasil keputusan regresi atas dimensi motivasi perawat terhadap kinerja perawat yaitu keputusan diterima secara parsial artinya tidak semua dimensi dari motivasi diterima, dan juga tidak semua dimensi motivasi ditolak.

3.4.2 Analisis Regresi Pengaruh Variabel Kemampuan terhadap Kinerja Perawat 


Berikut adalah hasil yang didapat dari pengolahan yang telah dilakukan.

Tabel 9. Hasil Regresi Dimensi Kemampuan Terhadap Kinerja Perawat
[image: image13.emf]Pengetahuan 0,212***
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R
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2  
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Kinerja



Note. Significant levels *** p<.01; ** p <.05; * p 

<.10

Dependen Variabel Independen 
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Tabel 10.  Keputusan Hasil Regresi Dimensi Kemampuan Terhadap Kinerja [image: image14.emf]Hipotesis  Keputusan

H2 : Semakin tinggi

kemampuan kerja

perawat maka semakin

tinggi pula kinerjayang

dihasilkannya

Terima secara 

simultan

     

H2.1 : Semakin tinggi

pengetahuan perawat

makasemakintinggipula

kinerja yang dihasilkannya

Terima

Perawat

Tabel 10.  Keputusan Hasil Regresi Dimensi Keputusan Terhadap Kinerja Perawat (lanjutan)
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H2.2 : Semakin tinggi

keterampilan kerja

perawat maka semakin

tinggi pula kinerja yang

dihasilkannya

Terima


Dari tabel 9, tampak bahwa semua faktor dari variabel kemampuan mempunyai pengaruh signifikan yaitu faktor pengetahuan dengan nilai beta 0,212 dan faktor keterampilan dengan nilai beta 0,09. Dari Tabel 10, hasil keputusan regresi atas dimensi kemampuan perawat terhadap kinerja perawat yaitu keputusan diterima secara simultan artinya semua faktor dari kemampuan diterima.

3.4.3 Analisis Regresi Pengaruh Variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Perawat 


Berikut adalah hasil yang didapat dari pengolahan yang telah dilakukan.

Tabel 11. Hasil Regresi Dimensi Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Perawat
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Adjusted R

2   

          0,202

R

2          

                    0,224

Note. Significant levels *** p<.01; ** p <.05; * 

p <.10

Dependen 

Variabel

Independen 

Variabel

Beta (β)

Kinerja




Tabel 12.  Keputusan Hasil Regresi Dimensi Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Perawat
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H3 : Semakin tinggi kepuasan

kerja kerja perawat maka

semakintinggipulakinerjayang

dihasilkannya

Terima secara 

parsial


Tabel 12.  Keputusan Hasil Regresi Dimensi Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Perawat (lanjutan)
[image: image18.emf]Hipotesis  Keputusan

H3.1 : Semakin tinggi

kepuasan terhadap pekerjaan

danrekankerjamakasemakin

tinggi pula kinerja yang

dihasilkan perawat.

Terima

H3.2 : Semakin tinggi

supportive working condition

maka semakin tinggi pula

kinerja yang dihasilkannya

Tolak

H3.3 : Semakin tinggi

equitable reward maka 

semakin tinggi pula kinerja

yang dihasilkannya

Tolak

H3.3 : Semakin rendah

tingkat stress



maka semakin

tinggi kinerja yang

dihasilkannya

Tolak


Dari Tabel 11, tampak bahwa satu faktor dari variabel kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan yaitu faktor kepuasan terhadap pekerjaan dan rekan kerja dengan nilai beta 0,254. Dari Tabel 12, hasil keputusan regresi atas dimensi kepuasan kerja perawat terhadap kinerja perawat yaitu keputusan diterima secara parsial artinya tidak semua dimensi dari kepuasan kerja diterima, dan juga tidak semua dimensi kepuasan kerja ditolak.
4

Penutup

4.1   
Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan yang dilakukan sebelumnya, maka diambil kesimpulan sebagai berikut :
a. Terdapat pengaruh signifikan yang parsial antara motivasi terhadap kinerja perawat artinya tidak semua dimensi dari motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. Dimensi variabel motivasi yang mempengaruhi kinerja secara signifikan adalah dimensi motif. Dimana semakin tinggi motif kerja perawat maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkannya. Motivasi mem
b. Terdapat pengaruh signifikan kemampuan perawat terhadap kinerja perawat dimana semua dimensi dari kemampuan berpengaruh terhadap kinerja perawat. Dimensi variabel kemampuan yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja adalah pengetahuan dan keterampilan. Dimana semakin tinggi pengetahuan dan keterampilan perawat di RSUP Dr M.Djamil maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkannya.

c. Terdapat pengaruh signifikan kepuasan kerja perawat terhadap kinerja perawat dimana semua dimensi dari kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat. Dimensi variabel kepuasan kerja yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja adalah kepuasan terhadap pekerjaan dan rekan kerja. Semakin tinggi kepuasan terhadap pekerjaan dan rekan kerja maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan perawat. 
4.2   
Saran
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:
a. Subjek penelitian sebaiknya dikembangkan menjadi seluruh karyawan RSUP Dr. M. Djamil Padang, sehingga hasil yang diperoleh memperlihatkan keadaan sistem secara menyeluruh. 

b. Meneliti variabel lainnya yang dirasa lebih mempengaruhi kinerja perawat di RSUP Dr M.Djamil Padang. Misalnya dari segi beban kerjanya. 
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